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ejak rapat persiap
anRakernas Ikatan 
Dokter Indonesia 
(IDI) 2020, senior 
kami Mas Mik 
(Ario Djatmiko 
berulang kali rne-

ngusulkan agat IDI rnenjadi 
wadah bagi ban gsa dan dokter 
Indonesia untuk mengharap 
akan mas a depannya. ID I harus 
kuat, independen (tidak terpe
ngaruh oleh kepentingan poli
tik, bisnis, pribadi, dan pengua
sa) serta fokus pada kepenti
ngan ban gsa dan kepentingan 
dokter Indonet~ia. Mas Mik juga 
rnengusulkan adanya struktur 
organisasi yang horizontal dan 
adaptif. "IDI harus berubah," 
kata Mas Mik. 

Pada rapat hari-hari rnenje
lang Muktamar IDI (Maret 

~ 2022) kernbali lagi Mas Mik 

rnengernukakan gagasannya. 
Karena saya belurn dapat rnem
bayangkan model strukur orga
nisasihorizontal, rnaka tadi pagi 
saya tanyakan ke Mas Mik rne
lalui grup Whatsapp Tim Adhoc 
VI Panrah M uktarnar ID I. · 
~rtanyaan saya, apakah or-

ganisasi horizontal itu sarna 
dengan organisasi sarang laba
laba ?MasMikrnenjawab, "Betul, 
dst.". Karenaitu, saya rnencoba 
rnernbayangkan seperti apa 
sarang laba-laba itu, lalu rnern-

. bukaponseldiillrnencarigambar 
serta video sarang laba-laba dan 
laba-labanya. Ini sekadar untuk 
rnengaqtati tingkah laba-laba 
dalarn rnernbuat sarang dan 
rnenangkap rnangsanya. 

Filosofi Sarang 
Laba-Laba 

Laba-laba adalah rnakhuk 
Tuhan yang san gat sa bar. Laba
laba sabar dalarn mernbuat sa
rangnya sekalipun san gat rne
lelahkan sebab harus menge
luarkan banyak protein untuk 

·menibuat sutra; sabar dalarn 
rnernasang jebakan dan me
nunggu rnangsanya; sabar dan 
lentur bila diterpa angin ken
cang dan hujan deras. Bila sa
rangnya rusak rnaka ia pun sa
bar dan bangkit kernbali untuk 
rnernperbaiki sarang, lalu rne
nunggu sarnpai tujuannya ter
capai. Ketika terjatuh ia segera 
rnernanjat naik rnenggunakan 

elai sutranya. Aktivitas lab a-

laba berlangsung secara ter
buka, transparan. Laba-laba 
rnenghadapi segala rintangan 
dengan sa bar. 

Di dalarn Alquran Tuhan 
rnenggarnbarkan sarang laba
laba sebagai rurnah yang lernah 
dan rapuh. Berbeda dengan 
saranglebah yang digarnbarkan 
sebagai bangunan efektif, efi
sien, dan kokoh. Para ulama taf
sir rnenjelaskan bahwa perurn
parnaan lernahnya sarang laba
laba disebabkan karena keti
dakrnarnpuannya rnelindungi 
daricuacapanas,hujan, terpaan 
angin, dan tak bisa menjadi 
pelindung dari rasa din gin. 

Urnurnnya yang rnernbuat 
sarang adalah laba-laba betina. 
Laba-laba betina b~rtingkah di 
depan sarangnya agar sang jan
tan terpincut dan mendekati
nya. Setelah laba-laba jantan 
beradadisarangdanmengawini 
laba-laba betina, laba-laba beti
na akan rnenangkap dan rne
rnangsanya. Bahkaniaakanrne
rnangsa anak-anaknya jika rne
reka tidak sernpat kabur. Begi- . 
tulah kehidupan laba-laba. ' 

Sekalipun dikatakan lernah 
dan keluarganya tidak harmo
nis, tetapsajalaba-labaunikdan 
rnernilki kelebihan. Laba-laba 
rnenarik rninat banyak peneliti 
dan pemhe'la,jal' •· · uk rneng
arnati dan 1nernp'elajarinya. 
Pintalan jaring sutera yang 
rnembet1tuk struktur sarang 
laba-laJ?a didesain saling terko-
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nel<Sisatudenganyanglain. 
Koneksi jaring yang sempur

namerupakansaluraninformasi 
yang baik, menjadikan setiap 
masalah di bagian mana punter
jadi selalu tersampaikan kepada 
induknya (laba-laba betina). Ko
neksi jaring juga menjadi jalan 
(laluUntas)tanpahambatanbagi 
laba-laba untuk mengunjungi 
simpul-simpul yang ia dikehen
daki. Tidak mengherankan bila 
orangmenggunakan polasarang 
laba-laba untuk membuat so
siometri .. 

Sebagian Hmuan mengata
kan bahwa kekuatan tarik dari 
jaringsutralaba-labalebihbesar 
daripada baja dan memiliki 
elastisitas dan tingkat penye
suaiaan yangjauh lebih besar. 
Pada jaring laba-laba terda at 

bagian yang memiliki perekat l 
a tau lengket dan bagian yang 
tidak lengket. Induk laba-laba 
mengetahui dan mampu mem
bedakan bagian-bagian terse-

. but. Karena itu, laba-laba dapat 
dengan sigap bergerak menyer
gap mangsanya tanpa harus ta
kut terperangkap oleh jaring
nyasendiri. 

Setiap simpul dari jaring 
laba-laba terdapat bagian leng
ket, yang mampu menangkap 
mangsa dan menyelesaikan se
suai kemampuannya. Sekali
pun berada di bagian pinggir. 
Bila man gsa besar a tau terlalu 
kuat maka dengan segera induk 
laba-laba datang menyergap. 
Keunikan lain dari laba-laba 
adalah ia tidak rakus a tau sera
kah, tidak seperti lalat, semut, 

· apalagi tikus. 

Organisasi 
Sarang Laba-Laba 

Organisasi sarang laba-laba 
tidak jauh beda dengan sifat 
laba-laba dan sarang laba-laba 
itu sendiri. Organisasi model 
sarang laba-laba memerlukan 
kesabaran untuk mendesain, 
membangun, dan mencapai 
rujuannya. Model ini merupa
kan organisasi pembelajar yang 
menghagai proses. Jaringnya 
saling terkoneksi an tara jaring 

- satu dengan yang lain. Kondisi 
ini menyebabkan berlangsung
nya lalu lintas informasi yang 
sangat cepat, terbuka, dan 
transparan. 

Organisasi sarang laba-laba 
memberi kesempatan serta ke
percayaan kepada setiap simpul 
organisasi untuk mengatur diri 
sendiri, memaksimalkan po-
~nsinya, serta membuat pro

gram kerja sesuai kondisi riil I 
yang dihadapinya. {a juga mem
beri kepercayaan seti'ap simpul 
untuk memutuskan dan me, 
nyelesaikan masalah sesuai 

.~apabilitasnya. Apabila be ban 
masalahnya terlalu besar a tau 
berat, ba.rulah induk organisasi 
datangmemberi bantuan. 

Organisasi sarang laba-laba 
memerlukan adanya perubah
an budaya. Perubahan budaya 
ini berlaku bagi anggota mau
pun bagi organisasinya sendiri. 
Perubahan budaya organisasi 
sarang laba-laba sertidaknya 
meliputi beberapa hal berikut . 
Pertama, visi, misi, nilai dan 
strategi. Perubahan visi, misi, 
nilai dan stategi ini merupakan 
hal yangsangatmendasar (pon
dasi organisasi). 

Kedua Kepemimpinan dan 
manajemen. Ketiga, pola ko-

. munikasi dan pengambilan ke
putusan. Keempat, desain dan 
struktur organisasi yang adap
tif, integratif, terdesentraliasi. 
Kelima, perilaku organisasi. Ke
en am, pengetahuan dan kom
petensi pen gurus. Ketujuh, pe
mecahan masalah.Kedelapan, 
kinerja organisasi. 

Kesemuanya menunjukan 
bahwa oragnisasi model sarang 
laba-laba mengisyarakatkan 
perlunya keinginan dan kesiap
an seluruh korp.ponen organi
sasi untuk berubah. Bagi IDI, 
perubahan budaya organisasi 
menjadi pentingkarena adanya 
tuntutan perkembangan glo
bal. Namun, hal yang lebih 
pentinglagi karena IDI adalah 
wadah bagi ban gsa dan dokter 
Indonesia untuk mengharap
kan masa depan. Wallahu a'lam 
bish-shawab. [] ~ 


